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ABSTRACT

The Generasi Berencana National Program (GenRe) is conducted to overcome adolescents problems in
Indonesia. GenRe have three key messages, say no to; premarital sex, early marriage and drug addiction.
However, generation Z in Jakarta are less aware of GenRe campaign. This study aims to find out why
generation Z in Jakarta are less aware of GenRe, how are the attitudes of generation Z in Jakarta to the key
messages of GenRe and how GenRe’s organizers create closeness with them. The Covid-19 pandemic is an
opportunity for GenRe organizers to optimize their activities through digital platforms. This research uses a
qualitative approach with a case study design and snowball technique sampling. Data collection were
carried out through in-depth interviews. The results showed, the informants were less aware of Genre
because it did not attract their attention. Their attitude tend to be permissive towards pre-marital sex and
drug use in contrast to the “say no” to the three key messages of GenRe. Multilevel Health Education Model
approach with an emphasis on the importance; understanding, engagement and building trust, are used to
create engagement between GenRe organizers and generation Z in Jakarta by optimization of digital media.

Keywords: GenRe, generation Z in Jakarta, social media, engagement, multi level health education model,
Covid -19 pandemic

ABSTRAK

Program nasional Generasi Berencana (GenRe) hadir untuk mengatasi permasalahan remaja di Indonesia.
GenRe memiliki tiga pesan kunci, katakan tidak kepada; seks pranikah, pernikahan dini, dan kecanduan
NAPZA. Namun, remaja di Jakarta yang dikategorisasikan sebagai generasi Z kurang menyadari keberadaan
kampanye GenRe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa generasi Z di Jakarta kurang
menyadari keberadaan kampanye GenRe, bagaimana sikap generasi Z di Jakarta terhadap pesan kunci
kampanye GenRe, serta bagaimana penyelenggara kampanye GenRe menciptakan kedekatan dengan generasi
Z di Jakarta. Pandemi Covid-19 merupakan tantangan sekaligus peluang bagi penyelenggara kampanye
GenRe mengoptimalkan aktivitasnya melalui platform digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Pengambilan sampel dengan teknik bola salju dan pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan generasi Z di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
informan kurang menyadari keberadaan Genre karena kampanye GenRe kurang menarik perhatian mereka.
Sikap mereka yang cenderung permisif terhadap seks pranikah dan penggunaan NAPZA justru bertolak
belakang dengan pesan kunci GenRe yang menekankan pada “katakan tidak” pada ketiga pesan kunci
GenRe. Pendekatan Multilevel Health Education Model dengan penekanan pada pentingnya pemahaman,
keterlibatan dan membangun kepercayaan, digunakan untuk menciptakan engagement antara penyelenggara
kampanye GenRe dengan generasi Z di Jakarta melalui optimalisasi media digital.

Kata kunci: GenRe, generasi Z di Jakarta, media sosial, keterlibatan, model pendidikan kesehatan multi
level, pandemi Covid-19

1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Anak-anak
yang memasuki masa remaja mengalami banyak perubahan seperti perubahan bentuk fisik,
perkembangan intelektual dan perubahan dari aspek psikologis, kepribadian dan sosial. Dalam
masa transisi dari remaja menuju dewasa, mereka seringkali mengalami berbagai peristiwa yang
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kurang menyenangkan seperti terjerumus dalam pergaulan bebas, kecanduan psikotropika dan zat
adiktif lainnya (NAPZA). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perilaku negatif tersebut dipicu
antara lain oleh hubungan anak dengan orangtua, pengaruh teman sebaya, lingkungan dan beragam
konten digital yang sangat mudah diakses oleh remaja (Cahyani, 2015; Kibtyah, 2015; Ramadani &
Hanna, 2019). Ketidaksiapan orangtua dalam mencegah anak-anaknya agar terhindar dari zat
adiktif merupakan salah satu faktor penting yang membuat seorang anak terjerumus menggunakan
NAPZA (Kingston et al., 2017; Aridhona, 2017; Juliartini & Arini, 2017). Oleh karena itu, edukasi
mengenai bahaya NAPZA seharusnya tidak hanya ditujukan kepada remaja namun intervensi
kepada para orangtuapun diperlukan. Penelitian Migiana & Desiningrum (2015) menunjukkan
bahwa kurangnya keterbukaan komunikasi antara orangtua dengan anak remajanya menyebabkan
mereka merasa lebih dekat dan nyaman berkomunikasi dengan pacar. Kenyamanan komunikasi,
kedekatan secara fisik yang intens pada remaja yang berpacaran dan kurang terbukanya komunikasi
dengan orangtua menciptakan peluang untuk terjadinya hubungan seks pra-nikah. Lebih jauh,
Yudia (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa bahkan dalam hubungan orangtua dan
remaja yang cukup harmonis dan tidak bermasalah, hubungan seks pra-nikah tetap dapat terjadi
karena pengaruh teman sebaya yang sudah melakukan seks pra-nikah serta kedekatan emosional
dan fisik yang intens dengan pacar.

Komunikasi yang sifatnya satu arah seperti menegur, melarang dan memarahi harus
dimodifikasi dengan komunikasi dua arah yang lebih bersahabat (friendship based relations) antara
orangtua dan remaja (Noorozi & Mahnaz, 2014). Kondisi ini tentunya memerlukan perhatian yang
serius mengingat remaja adalah aset masa depan suatu bangsa. Hal inilah yang menjadi perhatian
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) pada tahun 2014 membuat program
untuk mengatasi masalah remaja, yaitu program Generasi Berencana (GenRe) sebagai upaya untuk
mengedukasi remaja Indonesia dalam mempersiapkan kehidupan berkeluarga yang sehat dan
sejahtera khususnya mengenai kesehatan reproduksi dan pengaruh buruk NAPZA (LKIP, 2018).

Khalayak sasaran program GenRe adalah remaja usia 12 tahun sampai dengan 24 tahun,

dimana kelompok usia tersebut termasuk dalam Kkategori generasi Z. Studi mengenai
pengelompokkan generasi yang dilakukan oleh Dolot (2018); Singh & Dangmei (2016),
menyatakan bahwa generasi Z adalah generasi yang lahir setelah tahun 1995 sampai dengan tahun
2010. Generasi Z ditandai dengan kelekatannya dengan internet, telepon pintar, jaringan wifi, dan
media digital. Generasi Z terbuka pada keberagaman. Mereka lahir di waktu yang sama dengan
perkembangan teknologi yang sangat pesat, dimana siapapun dapat saling berinteraksi atau
berpartisipasi dalam suatu aktivitas secara daring. Hal ini membuat generasi Z mengenal berbagai
cara pandang dan sikap orang lain (Witt et al., 2018).
Kampanye GenRe yang ditujukan kepada generasi Z memiliki tiga pesan kunci yaitu; katakan tidak
pada seks pra-nikah, pernikahan dini dan NAPZA (KKBK, 2018). Pusat Informasi dan Konseling
Remaja (PIK) adalah sebuah platform GenRe yang dijalankan oleh remaja untuk memberikan akses
informasi, pendidikan dan konseling, bagi remaja. Remaja yang tergabung dalam PIK disebut
GenRanger, adalah agent of change yang mengedukasi program Genre kepada teman sebayanya
sekaligus mengajak mereka untuk bergabung dalam PIK. Berbagai kegiatan komunikasi terpadu
dilakukan melalui media konvensional, events seperti road show ke beberapa sekolah dan kampus.
Pesan kunci yang disampaikan dalam logo GenRe adalah katakan tidak kepada seks pranikah,
pernikahan dini dan NAPZA. Pesan tersebut disampaikan dengan slogan “Salam GenRe” atau
jangan (LKIP, 2018).
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Sumber: Laporan Kinerja BKKBN Tahun 2018.

Gambar 1. Logo Salam Genre.

Walaupun GenRe aktif dalam melakukan edukasi melalui berbagai kanal, Direktur Ketahanan
Remaja BKKBN, Eka Sulistya dan mantan Ketua Forum GenRe Indonesia Nordianto menyatakan,
tantangan terberat dalam menyosialisasikan GenRe adalah di Jakarta (Sulistya & Nordianto,
komunikasi personal Januari 7, 2020). Remaja Jakarta cenderung mengabaikan program-program
GenRe. Diperlukan strategi khusus untuk membidik generasi Z di Jakarta. Program GenRe harus
berkompetisi dengan ancka aktivitas remaja Jakarta, seperti “nongkrong” di mal dan kedai kopi
yang tersebar luas di Jakarta, mengikuti aneka kegiatan olahraga dan kesenian atau asyik
berselancar di dunia maya. Data survei yang dilakukan oleh BKKBN mendukung pernyataan di
atas. Provinsi DKI Jakarta memiliki nilai persentase yang paling rendah kedua setelah provinsi
Banten untuk data pengetahuan remaja tentang adanya GenRe Indonesia. Dari 647 remaja DKI
Jakarta baik berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan yang menjadi objek penelitian, terdapat
hanya 13,3% yang pernah mendengar informasi mengenai GenRe Indonesia.

Tabel 1. Distribusi Persentase Remaja yang Pernah Mendengar Informasi tentang GenRe per Provinsi 2018.

‘Tabel R.98. Distribusi perseutase rewmaja menurut jenis kelamin, pernsh mendengar infornas testang Genre dan provinss, Indonesia 2018

Unur Remaja : 1519 tabun

Acen
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Sumaters Selatan
Bengiuly

Lempung
Kep. Bangka Belitung
Kep. Riau

Calin: engah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kal Jt

Maluku Utara
apua Barat

Indonesin 22 7”8 1000 7934 91 709 100,0 6951 254 4.6 100,0 14885

Sumber: Survei Kinerja dan Akuntabilitas Program (SKAP) Remaja, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), 2018.

Generasi Z yang berdomisili di Jakarta cenderung lebih terpapar berbagai informasi, karena
kemudahan mengakses internet dibandingkan daerah lain di Indonesia. Selain itu sebagai ibu kota
negara, Jakarta merupakan melting pot berbagai budaya lokal dan asing yang dapat memengaruhi
sikap, dan perilaku generasi Z terhadap berbagai isu tertentu, termasuk isu tentang seks pra-nikah,
pernikahan dini dan penggunaan NAPZA.

Beberapa penelitian terdahulu terkait GenRe, sebagian besar berfokus pada analisis strategi
pesan dan media yang digunakan, respon audiens tehadap kampanye GenRe dan peran orang tua
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dalam menyosialisasikan pesan-pesan utama GenRe (Aini, 2017; Liana, 2018; Rini et al., 2019;
Sirait et al., 2018; Suharyanti, 2019). Berdasarkan observasi peneliti terhadap studi mengenai
kampanye GenRe, selama periode tahun 2014 hingga tahun 2020, tidak ada penelitian yang
membahas secara medalam tentang bagaimana remaja menyikapi seks pra-nikah, pernikahan dini
dan penggunaan NAPZA. Sirait et al., 2018 menggunakan Model Diffusion of Innovation dari
Everett M. Rogers untuk menganalisis proses diseminasi program GenRe pada mahasiswa
Universitas Riau dengan menekankan pada lima tahapan dalam proses adopsi program GenRe,
Temuan penelitian ini menjelaskan adanya hambatan internal dari para adopter dimana motivasi
untuk berpartisipasi dalam program GenRe masih kurang. Dibutuhkan komitmen kuat dari para
inovator dan fasilitator untuk mengatasi hambatan tersebut. Suharyanti (2019) menganalisis
tahapan edukasi program GenRe berdasarkan piramida brand resonance, dimana remaja yang
tergabung dalam komunitas GenRe memiliki tingkat resonansi yang lebih tinggi daripada remaja
yang tidak tergabung dalam komunitas GenRe. Memahami bagaimana remaja menyikapi tiga pesan
kunci GenRe tersebut adalah langkah awal yang menjadi dasar bagi pengembangan strategi
kampanye. Seperti yang dikemukakan oleh Schiavo (2013) bahwa dalam komunikasi kesehatan,
audiens tidak hanya menjadi sasaran tetapi juga dilibatkan dalam proses menganalisis masalah
kesehatan dan mencari solusi yang sesuai dengan lingkungan dan budaya di mana mereka berada.

Sedangkan berdasarkan lokasi penelitian, sebagian besar penelitian GenRe dilakukan di luar
Jakarta seperti; Yogyakarta, Padang, Sulawesi Tenggara, Mesuji dan daerah lainnya (Cahyani,
2018; Firman et al., 2020;; Rahmawati & Widiyawati, 2019). Penelitian-penelitian di atas juga
fokus pada kampanye GenRe, baik dari sisi komunikator, strategi pesan kampanye dan sikap
audiens terhadap pesan kampanye.

Sementara itu penelitian mengenai sikap remaja generasi Z di Jakarta terhadap Genre masih
belum banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan di Jakarta menekankan pada sikap terhadap
kampanye GenRe, peran komunikator dan evaluasi terhadap kampanye GenRe dan bukan kepada
sikap terhadap seks pra-nikah, pernikahan dini dan NAPZA yang menjadi pesan kunci GenRe
(Saragih, Elsa O., 2019; Putri & Larasati, 2014). Saragih, Elsa O.( 2019) menganalisis tahapan
dalam proses diseminasi GenRe mulai dari komunikator, pesan, media yang digunakan, serta
respon khalayak. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa remaja Jakarta cenderung tidak
menyadari keberadaan kampanye GenRe karena kurangnya pemahaman komunikator kampanye
GenRe terhadap karakteristik remaja Jakarta. Sedangkan penelitian Putri & Larasati, (2014) di
Jakarta Timur, fokus kepada edukasi GenRe dari aspek manajemen kehumasan yaitu; perencanaan,
pengorganisasian, pengkomunikasian, pengawasan dan penilaian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pihak BKKBN sebagai penyelenggara program GenRe sudah melakukan edukasi GenRe
sesuai tahapan edukasi dalam manajemen kehumasan namun belum mengevaluasi keberhasilan
dari edukasi tersebut. Dua penelitian di atas fokus kepada proses edukasi program GenRe dan tidak
menganalisis karakteristik dan kebutuhan khalayak sasarannya. Padahal untuk mengetahui
bagaimana generasi Z di Jakarta menyikapi seks pra-nikah, pernikahan dini dan NAPZA perlu
dikaitkan dengan pemahaman terhadap karakteristik generasi Z sebagai dasar merencanakan
strategi dan taktik kampanye GenRe. Apalagi sebagai remaja yang tinggal di kota terbesar dan
termoderen di Indonesia, mereka memiliki peluang untuk berinteraksi dengan banyak orang yang
dapat membawa pengaruh baik maupun buruk, termasuk cara mereka memandang seks pranikah,
pernikahan dini dan kecanduan NAPZA. Terutama di era digital, mereka relatif mudah untuk
mengeksplorasi berbagai informasi karena akses internet yang relatif lebih baik dibandingkan
daerah lain di Indonesia. Maka diperlukan pemahaman yg mendalam terhadap karakteristik
generasi Z khususnya yang tinggal di Jakarta, sehingga aktivitas GenRe dapat disesuaikan dengan
karakteristik dan gaya hidup mereka.
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Studi mengenai dampak pandemi pada remaja di Indonesia menunjukkan bahwa pandemi
Covid-19 berdampak cukup signifikan dalam menciptakan masalah psikologis seperti depresi,
kecemasan berlebihan, terjebak menggunakan zat adiktif dan perilaku menyimpang lainnya.
Penelitian Linda, Fitria, & Ifdil, 2020; Dwi & Nurliana, 2020; Ahmad, 2020, menunjukan bahwa
tingkat anxiety (kecemasan) remaja pada masa pandemi Covid -19 berada pada kategori tinggi dan
pelayanan konseling baik dalam bentuk individual maupun kelompok diperlukan. Kecemasan
terjadi karena Kketidakpastian kapan pandemi berakhir, penyesuaian diri dengan sistem
pembelajaran daring, serta terbatasnya kesempatan untuk bertemu dengan teman sebaya. Beberapa
peneliti mengemukakan teknik mengatasi kecemasan remaja pada masa pandemi, seperti
melakukan self talk untuk mengendalikan emosi, self assessment dan portofolio untuk
mengidentifikasi kemampuan diri (Dwi & Nurliana, 2020; Ahmad, 2020).

Kondisi memprihatinkan ini, seharusnya juga menjadi perhatian penyelenggara program
GenRe, dan sekaligus ditangkap sebagai peluang untuk menciptakan engagement (keterikatan)
dengan generasi Z di Jakarta. GenRe dapat hadir sebagai teman “curhat” bagi remaja mengenai
kecemasan yang dihadapi sekaligus memberikan dukungan semangat. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai karakteristik generasi Z di Jakarta dan kecemasan dalam menghadapi pandemi Covid-19
menjadi penting sebagai langkah awal menjalin hubungan baik dengan mereka sekaligus
menyosialisasikan program GenRe. Mengingat pada kondisi new normal seluruh aktivitas
dihimbau dilakukan secara daring dengan memanfaatkan platform digital dan secara karakteristik
generasi Z sangat dekat dengan dunia digital, maka engagement akan lebih tepat sasaran jika
dilakukan melalui media sosial.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini, pertama
memahami mengapa generasi Z di Jakarta kurang menyadari eksistensi kampanye GenRe. Kedua
bagaimana sikap generasi Z di Jakarta terhadap seks pra-nikah, menikah dini dan kecanduan
NAPZA, yang merupakan pesan kunci GenRe. Yang terakhir, bagaimana upaya menciptakan
kedekatan antara penyelenggara kampanye GenRe dengan generasi Z di Jakarta. Maka tujuan
penelitian ini pertama, mengetahui bagaimana kesadaran (awareness) generasi Z terhadap
kampanye GenRe. Kedua, memahami sikap generasi Z di Jakarta tehadap seks pra-nikah, menikah
dini, dan kecanduan NAPZA. Terakhir adalah, merekomendasikan upaya menciptakan kedekatan
antara penyelenggara kampanye GenRe dengan generasi Z di Jakarta melalui optimalisasi media
sosial selama pandemi Covid- 19.

1.1. Tentang Generasi Z

Generasi Z merupakan generasi unik yang ditandai dengan kedekatannya dengan dunia digital
atau dikatakan sebagai generasi yang melek teknologi. Aktivitas digital yang dilihat dan dialami
sejak usia dini membuat generasi ini tidak lepas dapat dilepaskan dari beragam fitur digital dalam
kehidupannya. Beberapa peneliti juga menyebut generasi Z sebagai net-gen atau generasi internet
(Berkup, 2014; Igel & Vicki, 2015; Tulgan, 2013).

Generasi Z terbuka untuk keberagaman (Witt et al., 2018). Mereka lahir di waktu yang sama
dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, dimana siapapun dapat saling berinteraksi atau
berpartisipasi dalam suatu aktivitas secara daring, membuat Generasi Z mengenal berbagai cara
pandang dan sikap orang lain. Sehingga mereka cenderung untuk menghargai privasi seseorang.
Generasi Z juga selalu terkoneksi (Witt et al., 2018). Telepon pintar (smartphone) sudah menjadi
hal yang tidak bisa lepas dari generasi Z karena melalui teknologi inilah generasi Z dapat terus
mengakses segala sesuatu yang dianggap menarik didiskusikan secara daring. Informan dalam
penelitian ini, mengakses internet antara 8 jam sampai dengan 15 jam sehari , khususnya
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Instagram, Youtube, Tiktok, Podcast, dan Twitter. Media sosial menjadi favorit generasi Z karena
karakteristiknya yaitu interaktif, sarat dengan berbagai aneka informasi, dan hiburan, kemudahan
dalam berbagi konten, kemudahan berpartisipasi dalam percakapan dan terkoneksi secara luas
(Aongbing et al., 2013).

Adanya perasaan fear of missing out (FOMOQ) atau ketinggalan konten terkini yang
dibicarakan teman-temannya di media sosial bisa menyebabkan keresahan karena mereka terbiasa
menghabiskan waktu bersama melalui media sosial (Roberts & David, 2020). Kedekatan diantara
mereka dan adanya FOMO menjadikan aktivitas berbagi konten menjadi semakin cepat. Hal ini
seperti dua sisi mata uang, di satu sisi bermakna positif, apabila konten yang dibagikan
mengandung hal positif, namun eksposur yang tak terbendung juga membawa dampak negatif
seperti konten-konten seks pra-nikah dan konsumsi zat adikitif yang sangat mudah diakses.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sarwono, 2011; Lingga, Yugih, & Lusia, 2018)
mengemukakan beberapa hal penting terkait gaya hidup generasi Z di Jakarta sebagai berikut:
untuk meningkatkan citra diri generasi Z di Jakarta dengan cepat mengadaptasi teknologi
komunikasi dan gaya hidup terkini, generasi Z di Jakarta bisa sangat konsumtif, seperti
“nongkrong” bersama teman-teman di mal dan kedai kopi untuk bersosialisasi dan menunjukkan
eksistensi; memiliki produk “branded” untuk menunjukkan kelas sosialnya dan terbuka pada
pengaruh budaya dari luar Indonesia seperti Korea, Amerika dan Jepang. Kehadiran budaya asing
dalam gaya hidup remaja Jakarta terlihat dari cara mereka berbicara, idola yang mereka kagumi.
Selain itu di Jakarta terdapat berbagai jenis pilihan sekolah seperti sekolah negeri, sekolah swasta
maupun sekolah internasional dan beragam aktivitas ekstrakurikuler. Dengan berbagai eksposur
dan kesempatan tersebut maka generasi Z di Jakarta relatif lebih terbuka untuk mengadopsi gaya
hidup remaja dari berbagai negara, dibanding generasi Z di wilayah lain di Indonesia.

1.2. Keterlibatan melalui Media Sosial

Mengingat pada kondisi pandemi Covid-19 seluruh aktivitas dihimbau untuk dilakukan secara
daring dengan memanfaatkan platform digital, dan secara karakteristik, generasi Z sangat dekat
dengan dunia digital, maka engagement dilakukan akan lebih tepat sasaran jika menggunakan
media sosial. Meskipun sosial media seperti dua sisi mata uang di mana terdapat sisi positif dan sisi
negatif, namun jika konten media sosial dikelola sesuai dengan kebutuhan dan keinginan generasi
Z maka potensi mengoptimalkan dampak positif dapat diupayakan. Penelitian mengenai dampak
positif media sosial pada remaja menunjukkan bahwa remaja yang aktif di media sosial memiliki
wawasan luas yang luas, memiliki kemampuan untuk mengembangkan keterampilan sosial, mampu
rasa percaya diri, dan mampu mengatasi rasa kesepian yang menyebabkan gangguan psikologis
(Akram & Kumar, 2017; Hoque et al., 2020). Dalam konteks kampanye komunikasi kesehatan
(Heldman et al., 2013) mengusulkan tujuh prinsip yang harus menjadi bagian strategi media
komunikasi media sosial pada organisasi kesehatan publik sebagai berikut; menyimak percakapan
di media sosial terkait isu yang sedang hangat dibicarakan oleh audiens, melibatkan opinion leader
yamg sedang digemari audiens untuk mengangkat isu percakapan di media sosial tersebut,
merespon dengan cepat pertanyaan atau komentar yang diterima lewat saluran media sosial,
membuka peluang untuk menjalin hubungan yang lebih erat diantara audiens yang merespon
konten media sosial baik dengan para followers (pengikut) maupun dengan pengelola akun media
sosial, membuka kesempatan dan mengajak para pengikut untuk membuat konten di media sosial,
mengintegrasikan aktivitas daring dengan aktivitas tatap muka untuk mempererat hubungan.
Langkah terakhir adalah mendorong terbentuknya komunitas yang berorientasi hubungan jangka
panjang. Kampanye komunikasi kesehatan yang dilakukan secara nasional biasanya membidik
audiens dengan karakteristik sosial ekonomi yang beragam. Penggunaan media sosial menembus
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populasi tanpa memandang pendidikan, etnis dan karakteristik sosial ekonomi, sehingga
seharusnya dioptimalkan untuk kampanye komunikasi kesehatan (Sylvia et al., 2019).

1.3. Membangun Kepercaaan

Kepercayaan sangat penting untuk membangun dan memelihara hubungan yang saling
menghargai. Kepercayaan adalah keyakinan yang teguh pada keandalan dan integritas seseorang
atau lembaga dan terbentuk melalui proses interaksi yang positif, dimana seseorang yakin bahwa
harapan dan keinginan mereka akan dipenuhi oleh orang lain (IFRC & UNICEF, 2020).

Untuk mendapatkan kepercayaan, pelaku kampanye kesehatan masyarakat harus transparan,
konsisten, berorientasi jangka panjang dan fokus pada memberikan yang terbaik dengan
mengabaikan perbedaan politik, budaya, gender, dan agama (IFRC & UNICEF, 2020). Menurut
Wilkins (2018) dimensi kepercayaan yang paling sering diidentifikasi dalam kampanye kesehatan
adalah kejujuran, kompetensi, kesetiaan dan kerahasiaan. Kejujuran mengacu pada keterbukaan
dalam hubungan timbal balik, kompetensi terkait dengan kemampuan penyelenggara kampanye
dalam menjalankan programnya, kesetiaan merupakan bentuk dukungan atau bantuan nyata
terhadap permasalahan yang dihadapi audiens dan kerahasiaan adalah kemampuan penyuluh atau
komunikator dalam menjaga privasi audiens (Wilkins, 2018).

1.4, Multisensory Multilevel Health Education Model (MMHEM)

Kompleksitas dalam kampanye komunikasi kesehatan sangat tinggi baik dari segi kebijakan,
strategi maupun pemahaman terhadap khalayak sasaran, akibatnya banyak program edukasi
kesehatan tidak berkelanjutan atau tidak berdampak (Laverack, 2017; Williams & Swierad, 2019).
Oleh karena itu, pendekatan baru untuk pendidikan kesehatan telah menjadi keharusan bagi
kesehatan masyarakat. Williams & Swierad (2019) mengembangkan Multisensory Multilevel
Health Education Model (MMHEM) untuk mengidentifikasi masalah kampanye komunikasi
kesehatan terkait perubahan perilaku yang diharapkan. Menurut Williams & Swierad (2019) hingga
saat ini, pendekatan integratif untuk mengatasi permasalahan dalam kampanye komunikai
kesehatan belum sepenuhnya dikembangkan. MMHEM merupakan model integratif dengan tiga
ranah (domain), terdiri dari Art, Culture dan Science yang terintegrasi satu sama lain secara
dinamis.

Art domain pada MMHEM mengadopsi taktik komunikasi pemasaran seperti, musik, story telling,
multimedia, seni peran, seni tari, animasi dan kreativitas lainnya untuk menyampaikan pesan
komunikasi kesehatan yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik khalayak sasarannya. MMHEM
menekankan pada integrasi strategi visual, auditori dan kinestetik ke dalam pesan kesehatan, karena
persepsi dan ingatan manusia bersifat multisensori. Eksposur pesan kreatif yang bersifat
multisensori memiliki peluang yang lebih besar untuk menarik perhatian dan tersimpan dalam
struktur memori seseorang. Dari perspektif neuroscience mengintegrasikan informasi multisensori
secara kongruen dapat mengoptimalkan proses belajar, pengambilan keputusan dan daya ingat ( Shi
& Miiller, 2013; Williams & Swierad, 2019; Quak et al., 2015). Mengintegrasikan pendekatan
multi media dan taktik komunikasi pemasaran yang bervariasi perlu dilakukan untuk
mengoptimalkan fungsi multisensori agar pesan dapat dipahami, diingat dan disukai.

Pada Culture domain, MMHEM menekankan pentingnya memahami nilai atau budaya yang
dimiliki khalayak sasaran yang dituju pada seluruh spektrum implementasi komunikasi kesehatan.
Intervensi kampanye komunikasi kesehatan harus relevan dan selaras dengan norma sosial,
kepercayaan, karakteristik dan nilai yang hidup di suatu komunitas atau masyarakat. Sejalan
dengan pesatnya perkembangan dunia digital, MMHEM juga menggaris bawahi pentingnya
pemahaman mengenai budaya digital (digital culture) khususnya di kalangan remaja yang menjadi
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aspek penting dalam intervensi kampanye komunikasi kesehatan. Pesan kampanye yang dirancang
dengan mengadaptasi budaya khalayak sasaran yang dituju (cultural tailoring) akan lebih mudah
diadopsi karena tidak bertentangan dengan nilai, norma sosial dan karakter mereka.

Science domain pada MMHEM fokus pada tiga aspek yaitu strategi kognitif (cognitive strategy),
metode berbasis bukti (evidence based methods) dan evaluasi hasil berbasis bukti (evidence based
outcome evaluation). Setiap perencanaan kampanye komunikasi kesehatan harus berbasis kajian
ilmiah sebelum didiseminasikan secara luas. Metode berbasis bukti terdiri dari tahapan, identifikasi
permasalahan kesehatan, tahapan pemilihan cara-cara intervensi untuk mengatasi masalah
kesehatan berdasarkan riset, kajian literatur dan masukan dari para pakar serta tahapan
pengimplementasian termasuk penetapan metode pengukuran untuk mengevaluasi efektivitas hasil
intervensi. Mengenai evaluasi hasil, metode berbasis bukti harus mencakup pengukuran hasil yang
teruji reliabilitas dan validitasnya serta didukung desain penelitian yang ketat untuk menguji
efektivitas intervensi.

Integrasi komponen Art, Culture dan Science secara simultan diharapkan mampu mengatasi
masalah misperception khalayak sasaran terhadap nilai yang diusung dalam pesan kampanye
komunikasi kesehatan, baik pada nilai inti yang terkadung dalam pesan kampanye maupun
terhadap kampanye secara keseluruhan. Di bawah ini adalah diagram The Multisensory Multilevel
Health Education Model (Williams & Swierad, 2019).

Aesthetic Design |

Multisensory
Approach

Cultural Tailoring

Social Norm Health Education and
. Behavioral Change

Digital Culture

<Cognitive Strategy

[ Evidence Based |
Methods

ORONO

Evidence Based
Outcome Evaluation

Sumber: William dan Swierad , 2019

Gambar 2. The Multisensory Multilevel Health Education Model

Penulis akan mengadaptasi pendekatan MMHEM yang terdiri dari ranah Art, Culture dan Science
sebagai masukan untuk memahami sikap generasi Z di Jakarta terkait pesan kunci GenRe; katakan
tidak pada seks pra-nikah, menikah dini dan penggunaan NAPZA.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan metode penelitian studi kasus untuk
mengkaji topik penelitian ini secara komprehensif dan mendalam. Penelitian studi kasus dikaitkan
dengan penyelidikan intensif terhadap fenomena tertentu dalam konteks alaminya (Daymon, 2011).

K.Yin (2018) menyatakan, bahwa studi kasus adalah desain penyelidikan yang ditemukan di
banyak bidang terutama evaluasi, di mana peneliti mengembangkan analisis mendalam dari suatu
kasus, seperti program, peristiwa, aktivitas, proses dan satu atau beberapa individu. Mereka juga
menekankan bahwa kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas. Peneliti mengumpulkan informasi rinci
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode waktu yang berkelanjutan.
Studi kasus digunakan untuk menjelaskan beberapa keadaan kontemporer (misalnya, "bagaimana”
atau "mengapa" beberapa fenomena sosial) dan diterapkan jika pertanyaan penelitian memerlukan
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deskripsi yang luas dan mendalam dari beberapa fenomena sosial (K.Yin, 2018). Pertanyaan
tentang bagaimana dan mengapa hal-hal terjadi dalam situasi tertentu atau “apa yang terjadi di
sini?” adalah perhatian utama untuk desain studi kasus (Daymon, 2011).

Untuk mendapatkan jawaban atas suatu pertanyaan, “mengapa, bagaimana dan apa yang
terjadi di sini”, perlu dipahami sudut pandang atau perspektif orang-orang yang terlibat. Banyak
aspek seperti pengetahuan, komunikasi, hubungan, pengalaman dan bagaimana mereka
berhubungan satu sama lain, akan dimanfaatkan sebagai temuan berharga dalam kasus ini.

Terkait metode studi kasus dalam penelitian ini, “kasus” yang ingin diungkap adalah mengapa
generasi Z di Jakarta kurang menyadari keberadaan program GenRe yang sudah berjalan sejak
tahun 2014 hingga sekarang, bagaimana sikap generasi Z terhadap pesan kunci kampanye Genre
dan bagaimana menciptakan kedekatan antara penyelenggara kampanye GenRe dengan generasi Z
di Jakarta. Rancangan studi kasus pada penelitian ini adalah studi kasus tunggal (single case study)
yang difokuskan pada satu studi (K.Yin, 2018).

Rancangan studi kasus tunggal menawarkan kesempatan untuk melakukan eksplorasi
mendalam (tapi sempit) atas fenomena tertentu (Daymon, 2011). Secara spesifik, penelitian ini
menerapkan desain studi kasus tunggal tertanam (embedded single case study) karena terdapat sub
unit dalam kasus tunggal ini. Yin (2018, ) menekankan bahwa, desain tertanam diterapkan ketika
sub unit analisis dapat digabungkan dalam studi kasus tunggal, sehingga menciptakan desain yang
lebih kompleks.

Unit analisis penelitian ini adalah generasi Z di Jakarta. Sedangkan sub unit analisis dalam
penelitian ini adalah karakteristik generasi Z dan sikap generasi Z terhadap tiga pesan kunci
program GenRe yaitu; katakan tidak pada seks pranikah, menikah dini dan penggunaan NAPZA.
Informan dalam penelitian ini adalah sepuluh remaja usia 15 sampai dengan 18 tahun yang
tergolong generasi Z yang tinggal di Jakarta. Dalam penelitian mengenai generasi Z, Bassiouni &
Hackley (2014); Dimock, (2019); Dolot, (2018) menyebutkan bahwa generasi Z adalah remaja
yang berusia antara 12 tahun sampai dengan 22 tahun. Disamping itu karakteristik yang menonjol
dari generasi Z adalah aktivitasnya yang tidak lepas dari dunia digital atau dikatakan sebagai
generasi yang melek teknologi digital(digital savvy). Beberapa penelitian menyebut generasi Z
sebagai generasi digital atau generasi internet (Berkup, 2014; Igel & Vicki, 2015; Tulgan, 2013).
Peneliti melakukan analisis mendalam untuk mengungkap mengapa generasi Z di Jakarta kurang
menyadari keberadaan program GenRe. Disamping itu, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam dari perspektif penyelenggara program GenRe, peneliti juga mewawancarai Direktur
Ketahanan Remaja BKKBN dan Duta Genre Jakarta tahun 2017. Observasi mengenai perilaku
generasi Z di Jakarta selama pandemi dan kajian literatur dilakukan untuk mendukung
pengumpulan data dan analisis data.

Pengambilan sampel generasi Z di Jakarta akan dilakukan dengan teknik bola salju (snowball
sampling) untuk mendapatkan informan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Teknik
pengambilan sampel bola salju digunakan ketika peneliti tidak dapat mengidentifikasi informan
yang dibutuhkan, informan tidak dapat diakses dengan mudah atau ketika anonimitas diperlukan
sebagai syarat penelitian, misalnya dalam studi tentang komunikasi yang berkenaan dengan isu
sensitif atau rahasia (Daymon, 2011). Mengingat seks pranikah, pernikahan dini dan
ketergantungan pada zat adiktif dianggap sebagai isu sensitif, dalam penelitian ini satu orang
remaja generasi Z yang ditetapkan sebagai informan akan mereferensikan teman-temannya yang
bersedia memberikan pendapatnya mengenai ketiga isu tersebut kepada peneliti. Penelitian
dilakukan selama tiga bulan terhitung mulai bulan November tahun 2020 sampai dengan bulan
Januari tahun 2021.
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Selanjutnya peneliti akan menggunakan wawancara mendalam untuk mengumpulkan data dari
informan. Aspek yang akan dielaborasi dalam wawancara mendalam adalah, karakteristik generasi
Z di Jakarta serta sikap tehadap seks pra-nikah, menikah dini dan penggunaan NAPZA. Dalam
proses analisis data, karakteristik generasi Z akan dikategorikan dalam kebiasaan menggunakan
internet, keterbukaan sikap dan arti teman dalam kehidupan sehari-hari. Sikap terhadap seks-pra
nikah, menikah dini dan penggunaan NAPZA dikategorikan dalam; pendapat mengenai seks-
pranikah, menikah dini dan penggunaan NAPZA, peran orang lain yang mendorong atau mencegah
unuk melakukan seks-pra nikah, menikah dini dan penggunaan NAPZA serta bagaimana informan
mampu mengontrol dirinya untuk tidak melakukan seks pra-nikah, menikah dini dan menggunakan
NAPZA.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kesadaran Informan (Generasi Z di Jakarta) terhadap Kampanye GenRe

Hasil penelitian menunjukkan, sebagian besar informan dalam penelitian ini tidak tahu atau
tidak memperhatikan pesan kunci GenRe dan elemen lain dalam kampanye GenRe seperti simbol,
slogan dan aktivitas kampanye yang dilakukan secara daring maupun luring. Kata GenRe hanya
diingat selintas saja dan sama sekali tidak melekat di benak inforrman, seperti dinyatakan oleh
salah satu informan sebagai berikut;

“Aku taunya genre musik hehehe, kalau denger GenRe aku inget genre musik kayak hiphop,
regae, rap gitu” (Informan, wanita, 17 tahun).
Informan lain menyatakan pernah melihat konten GenRe di Instagram dan mengungkapkan
pendapatnya sebagai berikut;

“Aku pernah iseng pengen tahu tentang GenRe, aku orangnya suka kepoin macem-macem
medsos. Sebenernya bagus ya GenRe, tapi kontennya kurang kreatif, boring dan gak fun”
(Informan 2, pria, 16 tahun).

Walaupun kampanye GenRe juga dilakukan dengan memanfaatkan media sosial Instagram,
ternyata konten yang disajikan belum mampu menarik perhatian mereka. Kelekatan dengan dunia
digital yang menjadi salah satu karakteristik generasi Z seharusnya bisa dioptimalkan oleh
penyelengara kampanye GenRe dengan memproduksi konten yang sesuai dengan karakteristik
mereka.

Terkait karakteristik generasi Z yang saling terkoneksi melalui media digital, informan dengan
rentang usia 15 tahun sampai dengan 18 tahun memiliki beberapa karakteristik yang sama, yaitu
sangat lekat dengan dunia digital, terbuka terhadap perbedaan dan cenderung permisif terhadap hal-
hal yang dianggap tabu oleh masyarakat umum. Pada umumnya informan mengakses internet
antara 8 jam sampai dengan 16 jam sehari, untuk berselancar mencari berbagai informasi,
mengunjungi situs-situs yang menarik perhatiannya, menggunggah dan menyebarluaskan foto dan
video aktivitas mereka melalui akun media sosialnya atau bercengkerama secara daring dengan
teman-temannya. Apalagi di masa pandemi ini, aktivitas daring meningkat tajam karena
keterbatasan untuk bertemu secara tatap muka.

Platform media sosial yang menjadi favorit adalah Instagram, TikTok, Youtube, Podcast dan
Twitter. Fitur-fitur menarik yang ditawarkan keempat media sosial tersebut seperti membuat video
kreatif, mendengarkan musik terkini dari manca negara, aneka stiker, permainan, interaksi melalui
kolom komentar, live streaming dan fitur-fitur lain membuat mereka semakin tenggelam dalam
dunia digital, seperti dinyatakan informan sebagai berikut,

” Kalau sehari gak buka internet itu rasanya ada yg kurang gitu ibaratnya mendingan gak
makan seharian daripada gak akses internet, hahaha. Aku tiap hari buka IG untuk lihatfeeds dan
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Instastory temen-temen aku, kan lagi pandemi gini susah ketemuan jadi kalau kangen temen
kepoin aja Instagram mereka” (Informan 3, pria, 16 tahun).

Adanya perasaan fear of missing out (FOMO) juga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan informan tidak terpisahkan dari internet. Salah satu informan mengemukakan
sebagai berikut.

” Aku wajib banget update yang lagi ngehits di jagat maya, mau yang serius kek atau yang lucu-
lucu aja, terutama Tiktok, karena banyak konten influencer yang kocak Cerita horor di Podcast

juga aku suka, misalnya” jurnal Risa”. Jadi pas lagi chat sama temen-temen aku gak kayak
bego gitu karena gak nyambung ” (Informan 4 , pria, 15 tahun).

FOMO juga berkaitan dengan eksistensi mereka di media sosial. Seperti dinyatakan informan
sebagai berikut,

”Kosmetik aku kebanyakan made in Korea, nah aku tuh selalu kepoin kosmetik apa nih yang lagi
ngehits di Korea. Aku harus cobain duluan, terus aku upload deh hasilnya di Instagram, aku
seneng aja bacain komen followers aku, hehehe ” (Informan 5, wanita 18 tahun)..

Para informan juga cenderung terbuka terhadap berbagai perbedaan seperti perbedaan agama,
cara pandang atau hal yang dianggap tabu oleh masyarakat, seperti leshian, gay, bisexual,
transgender (LGBT) dan pengguna narkoba sejauh tidak menganggu kehidupan pribadi mereka.
Mengenai hal ini informan menyatakan,

“Ya namanya orang kan macem-macem jalan hidupnya, masak harus seragam. Banyak tuh di
Youtube artis share kenapa dia sampe ganti kelamin atau infuencer cerita pernah pake narkoba,
selama orang-orang itu gak ganggu hidup saya biarin aja itu hidup dia, pilihan dia” (Informan
6, wanita, 17 tahun).

3.2. Sikap terhadap Seks Pra-Nikah, Menikah Dini dan Penggunaan NAPZA

Temuan penelitian berdasarkan wawancara mendalam yang terkait dengan tiga pesan kunci
GenRe yaitu hindari seks pra-nikah, pernikahan dini dan NAPZA menunjukkan bahwa, sikap para
informan terhadap seks pra-nikah, pernikahan dini dan NAPZA beragam. Sebagian besar informan
remaja pria cenderung permisif terhadap seks pra-nikah bahkan ada yang telah melakukan seks pra-
nikah di rentang usia 14 tahun sampai dengan 16 tahun bersama pasangan (pacar) atau dengan
teman perempuannya. Alasan mereka karena dorongan libido dan pengaruh tayangan yang
diperoleh dengan mudah melalui platform digital, serta pengaruh teman sebaya dimana satu sama
saling mendorong atau menantang untuk berani melakukan seks pra-nikah, seperti dinyatakan oleh
informan sebagai berikut,

”Akses segala konten bokep kan gampang banget ya, pake VPN, di Twitter itu juga banyak.
Terus di TikTok juga kan pada berani ya cewek zaman sekarang, hadeuh, pusing jadinya
hahaha” (Informan 7, pria 17 tahun).

Keinginan untuk melakukan seks pra-nikah mengalahkan kekhawatiran terhadap resiko terjadi
kehamilan pada pasangannya. Kemudahan melakukan check-in secara daring di hotel-hotel yang
tidak terlalu mengawasi profil tamunya serta terjangkau harganya semakin membuka kesempatan
yang luas untuk melakukan seks pra-nikah. Mengenai pengaruh teman sebaya, informan
menyatakan sebgai berikut,

“Awalnya gak ada niat tuh untuk ngelakuin itu sama pacar, tapi temen-temen suka manas-
manasin sih. Eh parahnya cewek gue juga ngegoda, .mana check-in hotel jam-jam an atau

apartemen di Jakarta tuh banyak di mana-mana, ya udah, kejadian deh” (Informan 8, pria, 17
tahun).
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Faktor agama, nasihat orang tua atau informasi terkait resiko seks pra-nikah walaupun
dipahami namun cenderung diabaikan. Sementara pada informan perempuan walaupun dorongan
untuk melakukan seks pra-nikah ada karena pengaruh tayangan yang diperoleh dari media digital
dan mendengar cerita teman yang pernah melakukan seks pra-nikah, namun resiko kehamilan,
takut dosa dan pengawasan yang cukup ketat dari orangtua menyebabkan mereka urung untuk
melakukannya. Selain itu, dorongan tuntutan moral juga menjadi faktor pendorong informan untuk
enggan melakukan hubungan seks pra-nikah. Dorongan tuntutan moral yang dimaksud yaitu takut
mempermalukan diri sendiri dan keluarga khususnya orang tua mereka apabila mereka melakukan
seks pra-nikah. Mengenai hal ini informan menyatakan sebagai berikut,

“Jujur nih, keinginan untuk melakukan itu ada ya, apalagi kalau denger cerita temen yang udah
pernah. Cuma ya nggaklah gue takut dosa beneran, sama bikin malu keluarga kalau sampe
hamil, amit-amit deh ”(Informan 9, wanita 17 tahun).

Mengenai sikap terhadap pernikahan dini, seluruh informan tidak ingin melakukan pernikahan
dini dengan alasan masih ingin bebas bergaul, melanjutkan pendidikan hingga tingkat universitas
dan bekerja. Mereka berpendapat bahwa siap secara finansial dan secara mental merupakan
prasyarat untuk membangun rumah tangga, seperti dinyatakan oleh informan sebagai berikut,

“Nikah dini, duh gak bangetlah gilak aja. Mau gue kasih makan apa bini gue, sekolah aja belum
beres. Gue masih pengen kuliahlah, .kerja cari nafkah membangun masa depan, ya kan”
Informan 7, pria, 18 tahun).

Sedangkan untuk penggunaan NAPZA, informan remaja pria pernah atau masih menggunakan
zat adiktif yang sangat mudah didapat baik di di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
pergaulan di luar sekolah. Nama-nama zat adiktif yang familiar dan harganya relatif murah adalah
ganja sintetis yang biasa disebut dengan “sinte”, “gorila” dan “ijo”. Yang menarik, walaupun
informan remaja perempuan tidak tertarik untuk menggunakan NAPZA, namun mereka cenderung
permisif dan tidak peduli jika mengetahui ada teman yang menggunakan zat adiktif selama tidak

mengganggu privasi dan aktivitas mereka. Mengenai hal ini informan menyatakan sebagai berikut,

“Banyak bangetlah temen yang pake narkoba, udah jamak kayaknya di sekolah gue terutama
yang cowok ya. Tapi ya udahlah itu resiko mereka sendiri, gue gak mau ikut campur” (Informan
10, wanita 16 tahun).

Selain itu, informan beranggapan wajar remaja tergoda untuk mencoba hal-hal baru yang
menantang dan beresiko. Apalagi antar teman sebaya saling memengaruhi, ditambah dengan
konten mengenai seks pra-nikah dan NAPZA di Youtube, Instagram TV, Podcast maupun situs-
situs dewasa yang mudah diakses. Dengan akses internet yang relatif lebih baik di Jakarta,
dibanding wilayah lain di Indonesia, serta bertebarannya tepat hiburan serta hotel atau motel
dengan harga terjangkau, peluang untuk melakukan aktivitas semacam seks pra-nikah dan
bertransaksi atau menggunakan NAPZA terbuka lebar.

Di sisi lain sikap permisif dan individualistis atau “bukan urusan gue” menjadi temuan yang
menarik, dimana walaupun informan tidak berminat melakukan seks pra-nikah atau menggunakan
zat adiktif mereka cenderung tidak merasa perlu menasihati atau menegur teman yang biasa
melakukan seks pra-nikah dan menggunakan zat adiktif. Namun, sebagian informan menyatakan
bahwa “badung” di masa remaja itu perlu sehingga ketika dewasa dan berumah tangga tidak lagi
melakukan hal-hal yang terlarang. Pada dasarnya mereka paham bahwa seks pra-nikah, menikah
dini dan kecanduan NAPZA itu dapat merusak kehidupan dan masa depan mereka.

Merespon temuan di atas, Direktur Ketahanan Remaja BKKBN Eka Sulistya menyatakan
bahwa sejauh ini kampanye GenRe masih dilakukan secara umum, dengan membidik remaja di
seluruh Indonesia. Dalam arti penyelenggara GenRe belum merencanakan strategi kampanye
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berdasarkan segmentasi baik secara demografis, geografis maupun psikografis. Eka Sulistya
menambahkan,

“Memang inilah yang menjadi tantangan kita di GenRe. Begini, ada kesan juga bahwa GenRe
itu hanya untuk remaja “baik-baik” yang tidak bermasalah, sementara khususnya di Jakarta,
karakter remajanya itu kan lebih kompleks dan beragam jadi memang harus ada strategi khusus
untuk mendekati mereka. ” (Sulistya, komunikasi personal, 2 Juli 2021).

Untuk merencanakan strategi kampanye berdasarkan segmentasi tersebut, diperlukan riset
mendalam mengenai karakter remaja di berbagai wilayah di Indonesia, koordinasi antar lembaga
pemerintah lintas wilayah dan sumber daya kreatif yang mampu melakukan kustomisasi pesan
kampanye. Menyadari hal tersebut penyelenggara GenRe meluncurkan modul “Tentang Kita” yang
merupakan buku pedoman bagi para konselor sebaya yang tergabung komunitas GenRe, untuk
mengedukasi para remaja terkait kesehatan reproduksi dan perencanaan kehidupan masa depan.
Modul ini terbagi atas tiga bagian, yaitu modul untuk segmen usia 10 - 14 tahun, 15-18 tahun dan
19-24 tahun (Sulistya, komunikasi personal, 2 Juli 2021).

Siti Maysaroh, Duta GenRe Jakarta tahun 2016, menyatakan bahwa hingga saat ini aktivitas
GenRe untuk remaja di Jakarta masih dilakukan secara umum seperti mengadakan webinar
edukatif bekerjasama dengan sekolah dan secara rutin menginfomasikan kegiatan GenRe melalui
Instagram GenRe Jakarta. Diakui Sarah bahwa audiens kurang antusias dalam merespon aktivitas
GenRe. Mengenai hal ini Sarah menyatakan,

”Anak-anak Jakarta itu kan banyak yang hedon, merasa serba lebih deh daripada anak-anak
daerah. Ya lebih keren, lebih kekinian, lebih gaul, jadi kalau kita webinar juga gak banyak yang
nanya atau ingin tahu lebih jauh tentang GenRe. Kayaknya untuk mereka, GenRe identik dengan
program pemerintah yang ngebosenin gitu” (Maysaroh, komunikasi personal, 3 Juli 2021).

Dari pernyataan ke dua narasumber tersebut maka penyelenggara Genre perlu mengevaluasi
strategi kampanyenya dengan terlebih dahulu memahami karakteristik audiens, khususnya generasi
Z di Jakarta, sebagai dasar untuk menciptakan kedekatan dengan mereka.

Disamping itu, peneliti juga melakukan observasi terhadap aktivitas mereka di tempat-tempat
yang biasa mereka kunjungi yaitu beberapa kedai kopi dan mal di wilayah Jakarta. Walaupun
selama pandemi tidak terlalu padat pengunjungnya namun beberapa kelompok remaja tetap silih
berganti mengunjungi lokasi tersebut dan bercengkerama cukup lama. Artinya, walaupun intensitas
interaksi secara daring selama pandemi sangat tinggi, namun kebutuhan untuk “nongkrong bareng”
sulit dibendung.

3.3. Diskusi

a) Upaya Menciptakan Kedekatan antara Penyelenggara Kampanye GenRe dengan Generasi Z
di Jakarta.

Menciptakan engagement antara penyelenggara kampanye GenRe dengan Generasi Z di
Jakarta dapat dilakukan dengan memahami lebih dulu generasi Z di Jakarta agar upaya keterlibatan
dengan mereka dapat disesuaikan dengan karakteristik mereka. MMHEM diadaptasi untuk
memahami generasi Z di Jakarta dan menciptakan kedekatan antara mereka dengan kampanye
GenRe. Ketiga ranah yaitu Science domain, Culture domain dan Art domain pada penelitian ini
dititikberatkan pada pemahaman mengenai karakeristik generasi Z di Jakarta, keterlibatan melalui
kreativitas di media sosial untuk menciptakan keterikatan (engagement) dan upaya membentuk
trust (kepercayaan).
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b) Science Domain pada Kampanye GenRe

Dalam penelitian ini, penulis menempatkan Science domain sebagai dasar untuk memahami
Culture domain dan Art domain. Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa generasi Z di Jakarta
kurang menyadari keberadaan kampanye GenRe karena tidak selaras dengan karakteristik dan
sikap mereka terhadap seks pra-nikah, menikah dini dan kcanduan NAPZA. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman generasi Z di Jakarta secara komprehensif.

¢) Culture Domain - Memahami Generasi Z di Jakarta

Dari temuan hasil penelitian ini, maka dapat terlihat benang merah, mengapa generasi Z di
Jakarta kurang menyadari keberadaan kampanye GenRe. Bagaimana remaja generasi Z di Jakarta
memaknai tiga pesan kunci GenRe yaitu katakan tidak pada seks pra-nikah, menikah dini dan
NAPZA tidak dapat dilepaskan dari budaya yang tampak dari cara pandangan mereka terhadap
konsep seks pra-nikah, pernikahan dini dan NAPZA.

Penelitian terdahulu mengenai karakter remaja dan perilakunya yang kompleks banyak
dilakukan, karena dalam masa transisi menuju masa dewasa, remaja seringkali menghadapi
permasalahan yang kompleks seperti kecanduan NAPZA, melakukan seks-pra-nikah dan terpaksa
menikah dini. Menurut para peneliti perilaku remaja, ciri-ciri remaja usia 15 tahun sampai dengan
18 tahun adalah; minat intelektual berkembang, berusaha menemukan jati diri, pengaruh kelompok
sebaya meningkat, merasa bahwa orang tua adalah sosok yang tidak menyenangkan, mulai
mengembangkan konsep diri, cenderung lebih dekat dengan teman daripada dengan keluarga dan
mengandalkan teman dalam berbagai aspek kehidupan sosialnya. Selain itu perasaan ketertarikan
terhadap lawan jenis mulai muncul, keingintahuan mengenai hal-hal yang bersifat seksual dan
gairah seksual juga mulai timbul pada kelompok usia ini (Agustriyana, 2017; Sarwono, 2011;
Spano, 2004).

Keunikan yang menonjol dari generasi Z di Jakarta adalah keterikatanya dengan dunia digital
(digital culture) seperti ditunjukkan pada hasil penelitian ini, dimana semua informan
menggunakan internet lebih dari 8 jam setiap hari. Hal ini sejalan dengan penelitian Isnaeni, (2016)
dan Lingga et al., (2018) yang menyatakan bahwa generasi Z di Jakarta sangat cepat mengadaptasi
setiap perkembangan teknologi digital. Apalagi pada situasi pandemi ini kebiasaan “nongkrong”
yang biasa dilakukan bersama teman-teman sebaya di kedai kopi atau mal menjadi sangat
berkurang. Kebiasaaan berkumpul bersama teman-teman saat ini digantikan dengan “nongkrong”
secara virtual dengan saling berbagi konten. Pada masa pandemi Covid-19, penggunaan internet
meningkat sangat signifikan, dimana informan menggunakan internet lebih dari 12 jam setiap hari.

Pandangan mereka khususnya terhadap seks pra-nikah dan penggunana NAPZA vyang
cenderung permisif dan menganggap hal yang sudah biasa dilakukan oleh remaja Jakarta adalah
temuan penting yang sangat memprihatinkan dan bertolak belakang dengan kampanye GenRe
untuk menghindari seks pra- nikah dan NAPZA. Penetrasi digital khususnya dari media sosial atau
situs di internet yang mengumbar pornografi adalah salah satu faktor yang menimbulkan dorongan
seksual selain teman sepermainan yang saling memengaruhi untuk melakukan seks pra-nikah dan
menggunakan NAPZA. Walaupun demikian mereka pada umumnya sadar bahwa melakukan seks
pra-nikah dan menggunakan NAPZA hanyalah kesenangan sesaat masa remaja yang harus
dihentikan seiring dengan perkembangan mereka menjadi manusia dewasa yang lebih bertanggung
jawab terhadap diri sendiri, orang lain dan lingkungannya.
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Dalam tataran yang lebih praktikal, memahami generasi Z di Jakarta bisa dilakukan dengan
berbagai cara seperti mengetahui media sosial yang sering digunakan influencer dan konten favorit
mereka. Mengetahui hobi, isu-isu yang menarik perhatian mereka, termasuk mengetahui
permasalahannya terkait hubungan dengan orangtua, teman sebaya, pandangannya mengenai
pendidikan dan kecemasan dalam menghadapi masa depan.

d) Art Domain - Melibatkan Diri dengan Generasi Z di Jakarta melalui Kreativitas di Media
Sosial.

Pandangan dan sikap generasi Z di Jakarta yang cenderung permisif terhadap seks pra-nikah
dan penggunaan NAPZA menjadi tantangan bagi GenRe untuk meninjau kembali strategi
kampanyenya. Apalagi sebagian besar informan ternyata tidak mengetahui program GenRe.
Menempatkan diri dalam budaya, alam pikiran, sikap dan gaya hidup generasi Z di Jakarta dalam
memaknai seks pra-nikah, pernikahan dini dan penggunaan NAPZA bisa dilakukan jika pihak
penyelenggara GenRe terlibat dalam aktivitas mereka. Dalam kondisi new normal saat ini,
mengoptimalkan kreativitas dalam penggunaan media sosial untuk mendekatkan diri dengan
generasi Z di Jakarta merupakan suatu keharusan. Teknik storytelling sebagai taktik untuk menarik
perhatian sekaligus menciptakan kedekatan dengn audiens juga dapat menjadi alternatif.
Storytelling adalah salah satu teknik komunikasi yang efektif karena khalayaknya diajak untuk ikut
serta dalam perjalanan cerita yang disusun oleh komunikator sehingga mereka menerima informasi
secara mendalam dan menyeluruh (Sugiono & Irwansyah, 2019). Teknik kreatif lain yang
mengoptimalkan multisensory dalam diri seseorang seperti seni peran, seni tari musik, permainan
dan animasi juga dapat digunakan untuk mengusung pesan dalam bentuk yang lebih cair dan
menyenangkan.

Tujuh prinsip strategi komunikasi di media sosial pada organisasi kesehatan publik yanng
telah dijelaskan sebelumnya (Heldman et al., 2013), penulis kaitkan dengan program GenRe
sebagai berikut; menyimak percakapan generasi Z di media sosial terkait isu seks pra-nikah,
pernikahan dini dan penggunaan zat adiktif, melibatkan infuencer yag menjadi favorit generasi Z
untuk mengangkat isu percakapan di media sosial terkait tiga isu tersebut, merespon dengan cepat
pertanyaan atau komentar yang diterima lewat saluran media sosial, membuka peluang untuk
menjalin hubungan yang lebih erat diantara generasi Z yang merespon konten media sosial GenRe
baik dengan para pengikut (followers) GenRe maupun dengan pengelola akun media sosial GenRe,
membuka kesempatan dan mengajak para pengikut untuk membuat konten di media sosial GenRe,
mengintegrasikan aktivitas daring dengan aktivitas tatap muka yang mengarah pada pembentukan
komunitas. Langkah terakhir adalah mendorong terbentuknya komunitas GenRe yang berorientasi
pada hubungan jangka panjang. Situasi new normal yang mengalihkan kebiasaan berkumpul di
tempat- tempat hiburan menjadi asyik dengan perangkat digital berkomunikasi dengan teman-
teman sebaya merupakan peluang untuk mengoptimalkan pemanfaatan media sosial untuk
menciptakan engagement dengan mereka.

Menjadi bagian dari aktivitas mereka dapat dilakukan seperti dengan cara menggandeng
influencer favorit remaja generasi Z untuk membuat konten digital yang tidak berkesan menggurui
terkait seks-pra-nikah, pernikahan dini dan NAPZA atau membuat film pendek dengan kisah
seputar edukasi remaja namun dikemas dengan menarik dan ditayangkan di media sosial.
Popularitas seorang selebritis atau influencer menjadi potensi inheren atas profesi mereka (Mustika
& Arifianto, 2018). Walaupun demikian, perlu digarisbawahi bahwa generasi Z di Jakarta harus
dilibatkan, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidaktahuan mereka terhadap GenRe
terjadi karena aktivitas GenRe selama ini dianggap tidak mewakili kebutuhan mereka serta
slogannya yang menggunakan kata “katakan tidak” berkesan menggurui. Keterlibatan dalam
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komunitas atau membentuk suatu komunitas sesuai kegemaran mereka seperti komunitas gamers,
komunitas sepeda motor, komunitas film, komunitas travelling, dan lain sebagainya dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu strategi untuk melibatkan diri dengan generasi Z di Jakarta.

e) Integrasi Science, Culture dan Art Domain untuk Membangun Kepercayaan (Trust) Generasi
Z di Jakarta

Menjadi sahabat yang senantiasa mendukung generasi Z untuk melaksanakan aktivitas yang
positif diperlukan untuk membangun kepercayaan. Rasa percaya terhadap GenRe akan tumbuh
seiring dengan keterlibatan dan dukungan yang intens terhadap generasi Z di Jakarta. Merujuk pada
pernyataan (Wilkins, 2018), dalam konteks kampanye kesehatan untuk mengembangkan
kepercayaan diperlukan Kkejujuran, kesetiaan, kemampuan menjaga rahasia dan memiliki
kompetensi. Kejujuran menjalin komunikasi dua arah yang terbuka antara peyelenggara kampanye
GenRe dengan generasi Z di Jakarta layaknya seorang sahabat. Kesetiaan diwujudkan dalam
bentuk bantuan atau dukungan, mengingat pada masa transisi dari remaja menuju manusia dewasa,
seringkali timbul masalah sosial dan psikologis yang sulit diatasi sendiri. Kerahasiaan adalah
kemampuan menjaga privasi mereka terkait hal-hal yang sifatnya sangat sensitif dan pribadi untuk
tidak diungkapkan secara eksplisit. Sedangkan, kompetensi ditunjukkan dari sejauhmana
penyelenggara GenRe mampu melaksanakan kustomisasi program-programnya sejalan dengan
kebutuhan dan keinginan generasi Z baik di Jakarta maupun wilayah lain di Indonesia.

Dalam perspektif komunikasi stratejik, hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa hubungan
yang baik antara organisasi dan publiknya bersifat dua arah dan simetris, dimana hubungan tersebut
menyeimbangkan kepentingan organisasi dengan kepentingan publik. (Gurnig & Dozier, 2002)
Konsep Two Way Symmetrical Communication yang dikembangkan dua peneliti ini menjelaskan
bahwa komunikasi harus berlangsung secara simetris dua arah dan mengacu pada pemahaman
terhadap publik, agar komunikasi dengan publik dapat diberdayakan untuk melakukan negosiasi,
mengatasi konflik dan menciptakan pengertian bersama antara organisasi dengan publiknya.

Dalam konteks GenRe, komunikasi simetris dua arah yang dilakukan oleh penyelenggara
program GenRe (BKKBN) dalam menciptakan pengertian bersama, diawali dengan riset untuk
memahami karaktristik generasi Z di Jakarta dan edukasi yang persuasif, dengan cara melibatkan
diri dalam aktivitas mereka agar untuk membentuk trust.

Salah satu bentuk dukungan yang bisa dilakukan oleh GenRe adalah mensponsori aktivitas
positif yang diprakarsai oleh remaja generasi Z seperti kompetisi bola basket, sepak bola, tari
tradisional dan modern, mensponsori pelatihan kewirausahaan remaja, pelatihan membuat film
pendek dan pelatihan lainnya sesuai minat remaja generasi Z di Jakarta. Hal ini bisa dilakukan
dengan bekerjasama dengan komunitas-komunitas seperti yang telah disebutkan di atas. Selain itu,
membuka konseling remaja yang dikelola oleh GenRe bersama dengan psikolog khusus remaja
untuk mengatasi permasalahan generasi Z di Jakarta juga merupakan salah satu upaya untuk
menumbuhkan kepercayaan mereka terhadap GenRe.

Di bawah ini adalah diagram adaptasi MMHEM untuk memahami, menciptakan engagement
dalam membangun kepercayaan generasi Z di Jakarta tehadap GenRe .
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Gambar 3. Adaptasi The Multisensory Multilevel Health Education Model (MMHEM) untuk Menciptakan Engagement
antara Penyelenggara Kampanye GenRe dengan Generasi Z di Jakarta pada Kondisi Pandemi Covid-19.

4. PENUTUP

Generasi Z kurang menyadari keberadaan kampanye GenRe karena penyelenggara program
GenRe kurang memahami karakterstik generasi Z di Jakarta. Salah satu karakteristik generasi Z
terletak pada kelekatannya dengan dunia digital. Sementara konten tentang seks pranikah,
pernikahan dini, dan NAPZA sangat mudah diakses melalui internet. Hal ini membentuk sikap
informan yang cenderung permisif dengan seks pranikah dan penggunaan NAPZA yang justru
kontradiktif dengan pesan kunci kampanye GenRe. Gaya hidup remaja kota besar yang cenderung
lebih terbuka dengan hal-hal baru serta kecenderungan saling memengaruhi di antara teman sebaya
juga merupakan karakteristik generasi Z di Jakarta yang perlu menjadi perhatian.

Situasi new normal yang mengharuskan setiap orang untuk mengurangi pertemuan dan kontak
secara fisik seharusnya dapat dimanfaatkan penyelenggara kampanye GenRe untuk mendekatkan
diri dengan generasi Z di Jakarta. Untuk itu, peneliti merekomendasikan tiga langkah untuk
menciptakan kedekatan antara penyelenggara kampanye GenRe dengan generasi Z di Jakarta.
Pertama, memahami karakteristik dan kebutuhan generasi Z di Jakarta. Kedua, melibatkan diri
dengan aktivitas generasi Z di Jakarta dan menjadikannya sebagai bagian dari kampanye yang
inisiatifnya datang dari mereka. Khususnya pada situasi new normal dimana frekuensi dan durasi
penggunaan internet semakin tinggi di kalangan generasi Z di Jakarta, optimalisasi kanal digital
dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas daring. Ketiga, membangun trust dalam bentuk
komitmen untuk menjadi “sahabat setia” yang senantiasa memberi dukungan yang berorientasi
jangka panjang. Diharapkan tiga langkah ini dapat menjadi rekomendasi bagi penyelenggara
kampanye GenRe untuk melakukan kustomisasi strategi kampanye.

Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan untuk mendalami generasi Z di Jakarta dari
kelompok umur yang berbeda, yaitu usia 12 tahun sampai dengan 14 tahun dan kelompok usia 19
tahun sampai dengan 22 tahun agar mendapat gambaran yang komprehensif mengenai karakteristik
generasi Z dan menciptakan kustomisasi strategi engagement sesuai kebutuhan dan keinginan
mereka. Selain itu, penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, seperti jumlah informan yang
terbatas, karakter yang spesifik hanya generasi Z di Jakarta, dan baru tahap mengidentifikasi
kebutuhan target kampanye GenRe di Jakarta. Oleh karena itu diperlukan studi lebih lanjut untuk
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mengelaborasi temuan dari penelitian baik dari sisi khalayak sasaran, strategi pesan kampanye,
maupun media yang digunakan.
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada Direktur Ketahanan Remaja BKKBN, Eka Sulistya
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